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Abstrak  

Penelitian ini menjelaskan pelanggaran prinsip sopan santun Leech yang dilakukan oleh Iwaya Sumirei, 

tokoh utama dorama “Kimi wa Petto”, dan menganalisis tindak perlokusi yang ditimbulkan dari 

pelanggarannya tersebut. Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dan bersifat deskriptif analisis 

ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang cara berkomunikasi yang sopan demi  menjaga 

keharmonisan hubungan antara penutur dan lawan tutur. Hasil penelitian ini adalah ditemukannya tujuh 

klasifikasi perlokusi yang diterima oleh Iwaya. Lima bersifat negatif, yaitu marah atau kesal, takut, 

penyesalan, bingung, serta tidak menghiraukan, dan dua bersifat positif, yaitu simpati dan sependapat. 

Dari enam maksim prinsip sopan santun Leech, ditemukan lima maksim yang dilanggar oleh Iwaya, 

yaitu maksim kearifan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati, dan kesepakatan. 

 

Kata kunci: pelanggaran maksim, Iwaya Sumirei, tindak perlokusi, lawan tutur 

 

 

Abstract 

This research will examine the violation of politeness principle which is done by Iwaya Sumirei, “Kimi 

wa Petto” dorama’s actress, and analysing the perlocutionary act which is obtained as a result of his 

violation in politeness principle. This research is using described analysis qualitative method to 

represent information about polite communication method which able to stay in good term with each 

other. Seven classification of perlocution which accepted by Iwaya were founded as the result of this 

research. Five were in negative form, such as anger, fear, regret, confusion, and careless. Two positive 

form like sympathy and agree. From six Leech’es politeness principles, five were violated by Iwaya, 

such as tact maxim, generosity maxim, approbation maxim, modesty maxim, and agreement maxim. 

 

Key words: violation of maxim, Iwaya Sumirei, perlocutionary act, hearer 
 

 

1. Pendahuluan 

 

Dalam ilmu pragmatik, untuk menjaga 

keharmonisan hubungan antara penutur 

dan lawan tutur, penutur perlu 

mengindahkan prinsip sopan santun 

(Leech, 1993:124), yaitu dengan 

memenuhi maksim-maksim dari prinsip 

sopan santun. Oleh sebab itu, prinsip ini 

dibutuhkan dalam setiap tuturan yang 

dituturkan oleh para pelaku komunikasi. 

Tindak perlokusi atau efek yang 

ditimbulkan dari sebuah tuturan 

merupakan salah satu indikasi untuk  

 

melihat apakah penutur berlaku sopan 

pada lawan tuturnya atau tidak. 

 

Salah satu dorama (drama) Jepang  yang 

tokoh utamanya banyak mendapat 

perlokusi yang kurang baik dari orang-

orang di sekitarnya adalah dorama “Kimi 

Wa Petto”.  Dalam dorama ini, Iwaya 

Sumirei, sang tokoh utama sering sekali 

mendapat tanggapan yang kurang baik 

saat berkomunikasi dengan orang-orang 

di sekitarnya, seperti marah, bahkan 

menangis. Selain itu, dalam dorama 

tersebut Iwaya hanya memiliki satu orang 
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sahabat. Dampak sosial tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh rusaknya 

hubungan komunikasi Iwaya dengan 

orang-orang di sekitarnya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang cara 

berkomunikasi yang sopan untuk 

menjaga keharmonisan hubungan antara 

penutur dan lawan tutur. Oleh karena itu, 

penulis akan menganalisis maksim-

maksim dari prinsip sopan santun yang 

dilanggar oleh tokoh Iwaya terlebih 

dahulu menggunakan teori Prinsip Sopan 

Santun Leech. Kemudian akan 

didapatkan perlokusi yang diterima oleh 

tokoh Iwaya menggunakan teori Tindak 

Tutur Austin. 

 

Penulis hanya akan menganalisis episode 

I karena memiliki adegan komunikasi 

paling banyak antara Iwaya dengan 

orang-orang di sekitarnya, yaitu orang-

orang selain peliharaan (Gouda Takeshi, 

pemuda yang ditemukan Iwaya, namun 

kemudian berperan sebagai peliharaan 

Iwaya pada episode I bagian akhir hingga 

episode X), sahabat (Yuri), dan 

kekasihnya (Hasumi-senpai), dari 10 

episode yang ada. Hal ini dimaksudkan 

untuk melihat cara berkomunikasi Iwaya 

dengan orang-orang di sekitarnya. 

 

2. Metode Penelitian 

 

Penulisan tentang perlokusi dari 

pelanggaran prinsip sopan santun dalam 

dorama ini menggunakan penulisan 

kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. 

Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan makna yang terkandung 

dalam suatu data. Makna adalah data 

pasti yang sebenarnya merupakan suatu 

nilai dari data yang tampak (Sugiyono, 

2007:3). Oleh karena itu, dengan metode 

kualitatif ini penulis melakukan 

pengamatan secara mendalam terhadap 

objek penulisan untuk dapat 

mendeskripsikan data sesuai dengan ciri 

dan hakikatnya. 

Penulis menggunakan teori tindak tutur 

Austin yang menjelaskan tiga macam 

tindak yang saling berhubungan dalam 

setiap tuturan, yaitu tindak lokusi, ilokusi, 

dan perlokusi. Penjelasan tentang tindak 

tutur ini terdapat dalam buku Pragmatik 

(Yule, 2006).  Penulisan ini juga 

menggunakan teori sopan santun Leech 

yang terdapat dalam buku Prinsip-

Prinsip Pragmatik (Leech, 1993) dan 

Nyuumon Goyouron Kenkyuu: Riron to 

Ouyo (Tamotsu, 2001). Dalam kedua 

buku tersebut dijelaskan tentang 

pemenuhan maksim-maksim prinsip 

sopan santun, yaitu maksim kearifan, 

kedermawanan, pujian, kerendahan hati, 

kesepakatan, dan simpati beserta contoh-

contohnya. Dengan teori ini dapat 

menjelaskan pemenuhan dan pelanggaran 

dari prinsip sopan santun pada sebuah 

tuturan. 

 

Data yang termasuk pelanggaran maksim 

prinsip sopan santun Leech kemudian 

dianalisis menggunakan teori untuk 

menjelaskan mengapa tuturan tersebut 

melanggar. Data-data yang telah selesai 

dianalisis kemudian dimasukkan ke 

dalam tabel untuk mengetahui berapa 

banyak maksim yang dilanggar dan 

jumlah pelanggaran di tiap maksim 

tersebut. Berdasarkan perlokusi yang 

didapatkan dari tiap tuturan yang 

melanggar maksim prinsip sopan santun, 

kemudian data perlokusi tersebut 

diklasifikasi. Data-data yang telah selesai 

dianalisis kemudian dimasukkan ke 

dalam tabel untuk mengetahui perlokusi 

apa saja yang didapat, sehingga akan 

memudahkan penulis dalam mengambil 

simpulan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Maksim-Maksim dari Prinsip Sopan 

Santun yang Dilanggar oleh Tokoh 

Iwaya Sumirei. Dalam episode I dorama 

“Kimi wa Petto” ini ditemukan 31 

tuturan Iwaya yang melanggar prinsip 

sopan santun, sedangkan jumlah maksim 

yang dilanggar ada 45 buah karena dalam 

sebuah tuturan Iwaya dapat melanggar 

lebih dari satu maksim. 
  

Pelanggaran terhadap Maksim 

Kearifan. Salah satu contoh pelanggaran 

Iwaya pada maksim kearifan terjadi saat 

Iwaya meminta sebuah dokumen pada 

Kuraki Mayumi, rekan kerja Iwaya di 

Departemen Berita Luar Negeri, di saat 

jam kerja sebagai berikut: 

 

(1) Iwaya：「倉木さん、お願いしてた書

類どこ？」 

 

“Bu Kuraki, dokumen yang saya 

minta mana?” 

 

Kuraki：「あっ！ごめんなさい。今、

用意します。」 

 

  “Oh, maafkan saya. Saya siapkan 

sekarang.” 

         (Episode satu, 00:05:01-    00:05:05) 

 

Tuturan pada data (1) merupakan sebuah 

permintaan yang termasuk dalam ilokusi 

direktif. Pada tuturan tersebut juga 

mengandung unsur keuntungan atau 

kerugian baik bagi lawan tutur maupun 

penutur, sehingga tuturan Iwaya pada 

data (1) masuk dalam analisis maksim 

kearifan dan kedermawanan. 

 

Ilokusi permintaan Iwaya pada data (1) 

diperbolehkan karena ia meminta pada 

juniornya, namun ia tetap melanggar 

maksim kearifan dan kedermawanan 

karena kelangsungannya meminta pada 

Kuraki. Dalam maksim kearifan dan 

kedermawanan, selain skala untung-rugi, 

ketaklangsungan saat mengucapkan 

permintaan memengaruhi sopan atau 

tidaknya permintaan tersebut. Pada kedua 

maksim ini, semakin tak langsung dan 

semakin panjang tuturan, maka semakin 

sopan. Sedangkan tuturan tersebut, 

pengucapannya yang secara langsung 

dianggap kurang sopan.  

 

Pada data (1) akan dianggap lebih sopan 

dengan「お願いしてた書類はどこで

すか。」（Dokumen yang saya minta 

ada di mana?） . Meskipun dalam arti 

Bahasa Indonesia memiliki arti yang 

hampir sama dengan data (1), namun 

dalam Bahasa Jepang penggunaan desu-

masu kei dianggap lebih sopan (Dahidi, 

2009:194-195). 

 

Pelanggaran terhadap Maksim 

Kedermawanan. Salah satu contoh 

pelanggaran Iwaya pada maksim 

kedermawanan terjadi saat Gouda 

memberitahukan bahwa badannya telah 

sehat setelah dirawat Iwaya. 

 
(2) Iwaya：「そんなに元気なら、今すぐ帰

って。」 

 

  “Kalau sudah sehat seperti itu, 

pulanglah sekarang juga!” 

           (Episode satu, 00:21:03) 

 

Tuturan pada data (2) tersebut terjadi 

karena walaupun Gouda sudah sehat, 

namun ia tidak mau meninggalkan 

apartemen Iwaya. Gouda beralasan 

bahwa ia tidak memiliki uang dan tempat 

tinggal. Tuturan tersebut merupakan 

ilokusi direktif memerintah.
 

Dengan ilokusi ini, Iwaya menginginkan 

agar lawan tutur
 
pulang ke rumahnya. 

Dalam maksim kedermawanan mengatur 

dua jenis ilokusi Searle, yaitu direktif dan 
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komisif, serta berskala untung-rugi yang 

terpusat pada diri penutur. Tuturan Iwaya 

pada data tersebut tentunya merugikan 

lawan tutur yang masih ingin tinggal di 

apartemen Iwaya dan menguntungkan 

bagi Iwaya yang menginginkan Gouda 

untuk keluar dari apartemennya. Oleh 

karena itu, tuturan Iwaya pada data (2) 

tersebut melanggar maksim kearifan dan 

kedermawanan. 

 

Pelanggaran terhadap Maksim Pujian. 

Salah satu contoh pelanggaran Iwaya 

pada maksim pujian juga terjadi saat 

Iwaya meminta Gouda untuk menjadi 

peliharaannya dengan imbalan Gouda 

boleh tinggal di apartemen Iwaya. 

Namun sama sekali tanpa hak sebagai 

manusia. Gouda hanya boleh mengikuti 

semua perkataan Iwaya saja. Gouda 

kemudian menanyakannya kembali 

sebagai berikut: 

 
 Gouda：「人権ないの？」 

      

                       “ Tidak ada hak sebagai manusia?” 

 

(3) Iwaya：「ないわ。だってペットだも

ん。」 

 

    “Tidak ada. Karena cuma 

sebagai peliharaan.” 

              (Episode satu, 00:21:03) 

 

Tuturan Iwaya pada data (3) mengandung 

celaan pada Gouda sebagai lawan tutur. 

Hal tersebut dikarenakan Iwaya 

menyamakan Gouda dengan binatang 

yang tidak memiliki otak dan juga untuk 

tidak menggunakannya. Dalam maksim 

pujian menghendaki agar penutur 

sesedikit mungkin mencela orang lain 

dan sebanyak mungkin memuji lawan 

tutur (Tamotsu, 2001:128). Maksim 

pujian mengatur sebuah tuturan yang 

mengandung skala pujian-celaan yang 

terpusat pada lawan tutur. 

 

Pelanggaran terhadap Maksim 

Kerendahan Hati. Salah satu contoh 

pelanggaran Iwaya pada maksim 

kerendahan hati adalah sebagai berikut: 

 
 Asano：「愛していたのですか。泣い

て下さい。」 

 

  “Apakah kamu masih 

menyukainya? Menangislah!” 

 

 (4) Iwaya：「人前で泣くくらいなら、

死んだ方がマジ。」 

 

  “Kalau sampai menangis di 

depan orang, serius, aku lebih 

baik mati”. 

    (Episode satu, 00:01:03-00:01:06) 

 

Tuturan Iwaya pada data (4) terjadi 

setelah Iwaya berkonsultasi dengan 

Asano Tetsushi tentang mantan 

kekasihnya yang menyelingkuhinya. 

Mantan Iwaya yang bernama Yoshida 

Yuji merasa lebih rendah dari Iwaya 

dalam segala hal, mulai dari jabatan, 

pendapatan, latar belakang pendidikan 

hingga tinggi badan. Sifat minder 

Yoshida tersebut membuatnya memilih 

pacar baru yang memiliki status, seperti 

pendapatan dan tinggi badan, lebih 

rendah darinya.  

 

Tuturan Iwaya pada data (4) tersebut 

mengandung unsur kesombongan Iwaya 

atas dirinya. Karena ia menganggap 

menangis adalah hal yang menunjukkan 

kelemahan seseorang dan juga hal yang 

sangat memalukan. Sedangkan Iwaya 

sangat menghindari melakukan hal-hal 

yang menunjukkan kelemahannya. 

Dengan tuturan tersebut, Iwaya secara 

tidak langsung menyombongkan dirinya 

yang tegar atas semua masalah yang 

dihadapinya. Dengan begitu, tuturan 

Iwaya pada data (4) melanggar maksim 
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kerendahan hati karena tuturan tersebut 

mengandung unsur kesombongan Iwaya 

pada diri sendiri yang tidak akan pernah 

melakukan hal yang memalukan. Karena 

pada maksim kerendahan hati mengatur 

agar penutur sesedikit mungkin memuji 

atau menyombongkan diri sendiri, atau 

sebanyak mungkin mencela diri sendiri. 

Skala pujian-celaan pada maksim ini 

terpusat pada diri sendiri. 

Pelanggaran terhadap Maksim 

Kesepakatan. Salah satu contoh 

pelanggaran Iwaya pada maksim 

kesepakatan terjadi saat Yoshida Yuji, 

mantan kekasih Iwaya Sumirei, datang ke 

apartemen Iwaya sebagai berikut: 

 
 Yoshida：「最後に少し岩谷さんと話

がしたくて。」 

 

“Aku ingin berbicara sedikit 

dengan Iwaya-san untuk terakhir 

kalinya.” 

 

 (5) Iwaya:「私は話すことなんてな

い。」 

 

“Tidak ada hal ingin aku 

bicarakan.” 

 (Episode satu, 00:49:07-00:49:17) 

 

Yoshida mengatakan hal tersebut karena 

ia akan dipindahtugaskan ke Pabrik 

Aomori yang berada di luar kota 

sehingga akan menyusahkan mereka jika 

ingin bertemu. Penolakan Iwaya secara 

tegas, seperti pada data (5) ini melanggar 

maksim kesepakatan sepenuhnya, atau 

ketaksepakatan sepenuhnya. Iwaya 

menuturkan kalimat tersebut karena 

menurutnya tidak ada yang perlu 

dibicarakan sejak Yoshida ketahuan 

menjalin hubungan dengan wanita lain di 

belakangnya. 

Perlokusi dari Pelanggaran Prinsip 

Sopan Santun yang Dilakukan oleh 

Tokoh Iwaya Sumirei. Dalam episode I 

dorama “Kimi wa Petto” ini ditemukan 

29 buah perlokusi dari 31 tuturan Iwaya 

yang melanggar prinsip sopan santun. 

Hal ini dikarenakan Iwaya hanya 

menerima satu buah perlokusi dari satu 

dialog Iwaya yang dapat berisi lebih dari 

satu tuturan. 

Marah atau Kesal. Percakapan berikut 

terjadi saat Yoshida Yuji, mantan kekasih 

Iwaya Sumirei, datang ke apartemen 

Iwaya untuk berbincang-bincang sebelum 

ia dipindahtugaskan ke Pabrik Aomori.  

 
 Yoshida：「最後に少し巌谷さんと話

がしたくて。」 

 

   “Aku ingin berbicara sedikit 

dengan Bu Iwaya untuk 

terakhir kalinya.” 

 

 (6) Iwaya：「私は話すことなんてな

い。」 

     

“Tidak ada hal yang ingin aku 

bicarakan.” 

 

 Yoshia：「相変わらずだな。」 

 

    “Kamu tidak berubah ya...” 

 (Episode satu, 00:49:16-00:49: 20) 

 

Namun tuturan Iwaya pada data (6) 

termasuk ketaksepakatan sepenuhnya 

yang berarti melanggar maksim 

kesepakatan. Karena pada maksim 

kesepakatan menghendaki para pelaku 

pertuturan untuk mengusahakan 

kesesuaian antara diri sendiri dengan 

lawan tuturnya sebanyak mungkin (Leech, 

1993:207). Iwaya menuturkan kalimat (6) 

tersebut karena menurutnya tidak ada 

yang perlu dibicarakan sejak Yoshida 

ketahuan menyelingkuhinya. Yoshida 

yang datang baik-baik ke apartemen 

Iwaya pun menyindir Iwaya karena kesal 

dengan menjawab 「相変わらずだ

な。」 (“Kamu tidak berubah ya...”). 
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Simpati. Percakapan berikut terjadi saat 

Iwaya sedang minum sendirian di bar 

pinggir jalan dan dihampiri oleh dua 

orang karyawan yang juga baru pulang 

kerja. 

 
              Karyawan：「お姉ちゃん、一人？」 

 

        “ Kakak, sedirian?” 

 

 (7) Iwaya：「一人で悪い？いいのよ一

人で。」 

 

   “Memangnya buruk kalau 

sendirian? Tidak apa-apa 

kok sendiri.” 

 

Karyawan：「そんな寂しいこと言うな

よ。」 

 

  “Jangan berkata hal yang 

menyedihkan seperti itu 

dong.” 

       (Episode satu, 00:35:23-00:35:30) 

 

Iwaya menjawab secara tegas seperti data 

(7). Sedangkan menurut kedua orang 

karyawan itu, wanita yang minum 

sendirian itu menyedihkan. Perbedaan 

pendapat yang sangat ditampakkan oleh 

Iwaya ini menjadikan tuturannya 

melanggar maksim kesepakatan 

sepenuhnya, atau ketaksepakatan 

sepenuhnya. 

 

Atas pelanggaran maksim kesepakatan 

Iwaya pada data (7) tersebut, kedua 

karyawan itu pun semakin bersimpati 

dengan Iwaya. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan penuturan kedua karyawan 

berikut:「そんな寂しいこと言うな

よ 。 」 (“Jangan berkata hal yang 

menyedihkan seperti itu dong.”), seraya 

mendekati Iwaya untuk menemaninya 

minum. Dua orang karyawan tersebut 

juga menunjukkan rasa simpati mereka 

dengan ekspresi sedih saat 

menuturkannya. 

Takut. Percakapan berikut terjadi saat 

Iwaya dikasihani oleh dua orang 

karyawan yang menghampirinya karena 

ia minum di bar sendirian. 

 
 (8)Iwaya：「だから誰も私に構わない

で。」 

         

   “Karena itu, siapapun jangan 

pedulikan saya!” 

 

 Karyawan: ...(Diam seraya memperhatikan 

Iwaya) 

    (Episode satu, 00:35:29-00-35:40) 

 

Tuturan Iwaya pada data (8) tersebut 

merupakan ilokusi melarang yang 

termasuk dalam ilokusi direktif. Dengan 

menuturkan kalimat larangan tersebut, 

Iwaya mengharapkan agar tidak ada 

orang yang mempedulikannya. Dengan 

tuturan tersebut tentunya ia 

memaksimalkan keuntungan pada dirinya 

karena ia tidak suka diperhatikan orang 

lain. Oleh karena itu, tuturan Iwaya (8) 

melanggar maksim kedermawanan. 

Iwaya yang berbicara dengan intonasi 

tinggi, kemudian berdiri dari tempat 

duduknya di bar. Saat berdiri, kedua 

karyawan tersebut memiliki ukuran 

badan yang lebih pendek dari Iwaya, 

sehingga kedua karyawan itu ketakutan 

dan hanya diam memandang Iwaya dari 

atas hingga bawah. 

Penyesalan. Percakapan berikut terjadi 

saat Yoshida Yuji, mantan kekasih Iwaya, 

mendatangi apartemen Iwaya. 

 

(9) Iwaya：「そう？今さら会いに来る方が驚

きよ。余計な心配されても迷惑な

のに。」 

 

“Oh ya? Aku lebih kaget kamu 

datang setelah selama ini, lho. Aku 

juga merasa terganggu dengan 

kekhawatiranmu yang 

berlebihan.” 
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Yoshida: ...(Yoshida hanya menunduk dan 

diam) 

(Episode satu, 00:49:07-00:49:27) 

 

Pada data (9) tersebut, Iwaya melanggar 

maksim kearifan dan kedermawanan. 

Pernyataan Iwaya tersebut secara tersirat 

mengandung sebuah permintaan atau 

perintah secara halus agar lawan tutur 

tidak lagi mengkhawatirkannya. Pada 

tuturan tersebut juga mengandung skala 

kemanasukaan yang tidak hanya terpusat 

pada penutur, namun juga pada lawan 

tutur. Iwaya yang lebih suka untuk tidak 

dikhawatirkan, sebaliknya, Yoshida lebih 

suka untuk terus memperhatikan Iwaya. 

Hal tersebut menunjukkan kesukaan atau 

menguntungkan penutur dan 

ketidaksukaan atau merugikan lawan 

tutur. Pada maksim kearifan dan 

kedermawanan mengatur ilokusi direktif 

dan komisif yang mengandung skala 

untung-rugi, atau skala kemanasukaan, 

atau skala ketaklangsungan
1

 (Leech, 

1993:194-195). Karena itu, tuturan Iwaya 

(9) melanggar maksim kearifan dan 

kedermawanan. 

 

Pada tuturan Iwaya (9) ini juga 

mengandung skala ketaklangsungan. 

Karena Iwaya tidak secara tegas 

menggunakan kalimat perintah atau 

larangan saat meminta agar ia tidak perlu 

dikhawatirkan. Akibat tuturan Iwaya (9), 

Yoshida hanya diam dan menundukkan 

kepalanya untuk beberapa saat. Ia merasa 

bersalah karena ia baru perhatian dengan 

Iwaya setelah hubungan mereka kandas. 

Saat masih menjalani hubungan dengan 

Iwaya, Yoshida jarang memperhatikan 

Iwaya karena ia menganggap Iwaya 

adalah wanita yang tangguh dan mandiri 

                                                           

1
 Skala ini mengurut panjangnya jalan atau cara 

untuk mencapai tujuan ilokusi yang diinginkan 

(semakin tak langsung, maka semakin sopan). 

sehingga dapat menyelesaikan semua 

masalahnya sendiri. Menunjukkan 

perhatiannya dengan memberi hadiah 

berupa barang pun jarang dilakukan. 

Karena pendapatan Iwaya yang jauh 

lebih banyak darinya sangat 

memungkinkan Iwaya untuk membeli 

semua barang yang diinginkan. Oleh 

karena itu ia sama sekali tidak berani 

melanjutkan pembicaraan selanjutnya, 

hingga kemudian Iwaya yang membuka 

pembicaraan terlebih dahulu. 

 

Kebingungan. Salah satu contoh 

pelanggaran Iwaya yang menimbulkan 

rasa menyesal dari lawan tuturnya adalah 

sebagai berikut: 

 

(10)  Iwaya：「だったら、あなた、私に飼

われる？つまりペットとして

なら、置いてあげてもい

い。」 

 

  “Kalau begitu, bagaimana kalau 

kamu aku pelihara? Dengan kata 

lain, kalau sebagai peliharaan, 

kamu boleh tinggal (di sini).” 

 

 Gouda：「ペット？」 

 

  “Peliharaan?” 

    (Episode satu, 00:23:03-00:23:10) 

 

Percakapan pada data (10) terjadi saat 

Iwaya Sumirei sedang beradu mulut 

dengan Gouda Takeshi, pemuda yang 

ditemukan Iwaya dalam kotak besar 

depan apartemennya, di malam hari 

setelah ia pulang kerja dan mendapatkan 

pemuda itu masih di dalam apartemennya. 

Pada malam sebelumnya, saat Gouda 

ditemukan Iyawa, Gouda terluka di 

hampir sekujur tubuhnya sehingga Iwaya 

membersihkan luka dan merawatnya. 

Keesokan harinya, saat Iwaya pergi 

bekerja, ia meninggalkan pesan singkat 

yang berisi “kalau sudah siuman, silakan 
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makan buburnya dan tinggalkan 

apartemen ini”. Karena itulah Iwaya 

terkejut saat melihat Gouda masih dalam 

apartemennya di malam hari. Gouda yang 

beralasan tidak memiliki uang dan tempat 

tinggal menginginkan agar ia 

diperbolehkan tinggal di apartemen 

Iwaya. Hingga akhirnya Gouda 

menawarkan dirinya menjadi apapun 

yang diinginkan Iwaya dengan imbalan ia 

diperbolehkan tinggal di apartemen 

Iwaya. 

 

Tuturan Iwaya pada data (10) ini 

termasuk dalam ilokusi komisif karena 

merupakan sebuah penawaran. Namun, 

bentuk penawaran Iwaya tersebut juga 

merupakan bentuk pengusiran tidak 

langsung Iwaya pada Gouda. Karena 

pada tuturan (10), Iwaya yakin bila 

Gouda ditawari untuk menjadi 

peliharaannya pasti akan menolak dan 

pergi dari apartemen Iwaya. 

 

Pada tuturan (10) juga mengandung skala 

kemanasukaan, baik untuk penutur 

maupun lawan tutur, yaitu Iwaya lebih 

suka merawat Gouda sebagai peliharaan 

karena Iwaya penyayang binatang dan 

Gouda lebih suka menjadi pacar atau adik 

laki-laki sebagaimana yang ia usulkan 

pada Iwaya. Oleh karena itu, tuturan 

Iwaya (10) melanggar maksim kearifan 

dan kedermawanan.  

 

Tuturan Iwaya pada data (10) juga 

mengandung unsur celaan bagi lawan 

tutur. Karena agar boleh tinggal di 

apartemennya, Gouda ditawarkan mau 

atau tidak menjadi peliharaan. Sedangkan 

tidak ada manusia yang mau disamakan 

dengan binatang, karena manusia yang 

memiliki otak untuk berpikir, bukan 

binatang yang hanya akan mengikuti 

nafsu dan majikannya. Pada maksim 

pujian dikehendaki agar penutur sesedikit 

mungkin mencela lawan tutur, atau 

penutur sebanyak mungkin memuji lawan 

tutur (Tamotsu, 2001:128). Dengan kata 

lain, tuturan Iwaya di atas (10) melanggar 

tiga maksim sekaligus, yaitu maksim 

kearifan, kedermawanan, dan pujian. 

 

Gouda yang mendengar tuturan Iwaya 

(10) tersebut kebingungan. Karena Iwaya 

memintanya untuk menggantikan Momo, 

anjing peliharaan Iwaya yang telah mati. 

Gouda tidak menyangka bahwa ia akan 

diminta untuk menjadi peliharaan 

seorang wanita dewasa yang telah mapan 

dalam segi keuangan. 

 

Tidak Menghiraukan. Salah satu contoh 

pelanggaran Iwaya yang menimbulkan 

acuh tak acuh dari lawan tuturnya adalah 

sebagai berikut: 

 
(11)  Iwaya：「私はクールでハードなキャリ

アウーマンよ。」 

 

  “Saya wanita karir yang pekerja 

keras dan cool.” 

 

     Gouda：「今日ね、朝ね、目覚めた時、す

っげ～幸せだなって思ったん

だ。料理があって、毛布があ

って、お姉さんのいい匂いし

て。」 

 

  “Hari ini, pagi ini, saat aku 

membuka mata, aku jadi benar-

benar bahagia. Ada makanan, ada 

selimut, badan kakak wangi…” 

 (Episode satu, 00:23:03-00:23:08) 

 

Percakapan pada data (11) terjadi saat 

Gouda Takeshi, pemuda yang ditemukan 

Iwaya dalam kotak besar depan 

apartemennya, dengan Iwaya Sumirei 

sedang beradu mulut. Gouda ingin tetap 

tinggal di apartemen Iwaya karena ia 

tidak memiliki uang dan tempat tinggal. 

Gouda merujuk Iwaya agar 

diperbolehkan tinggal dengan 
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mengatakan bahwa ia tidak akan 

mengatakan tentang dirinya yang tinggal 

bersama Iwaya. Kemudian Iwaya 

menjawab seperti pada data (11). Dengan 

tuturan Iwaya tersebut, secara tidak 

langsung Iwaya mengatakan bahwa ia 

tidak memiliki kekasih. Karena di Jepang, 

wanita karir yang senang bekerja pada 

umumnya tidak memikirkan masalah 

percintaan. 

 

Tuturan Iwaya pada data (11) 

mengandung unsur pujian pada diri 

sendiri karena ia menegaskan bahwa ia 

adalah wanita yang sukses dalam 

pekerjaan. Oleh karena itu, tuturan Iwaya 

tersebut melanggar maksim kerendahan 

hati. Pada maksim kerendahan hati 

menghendaki agar penutur sesedikit 

mungkin memuji diri sendiri, atau 

sebanyak mungkin mencela diri sendiri 

(Leech, 1993:214). Skala pujian-celaan 

pada maksim ini terpusat pada diri sendiri. 

Dengan tuturan Iwaya yang mengandung 

pelanggaran maksim kerendahan hati 

tersebut, Gouda tidak menghiraukan 

Iwaya. Ia tetap melanjutkan ceritanya 

yang sangat bahagia saat berada di 

apartemen Iwaya agar ia diperbolehkan 

tinggal di apartemen itu. 

Sependapat. Salah satu contoh 

pelanggaran Iwaya yang menimbulkan 

persetujuan dari lawan tuturnya adalah 

sebagai berikut: 

 
(12) Iwaya：「あなた捨て犬かなんかなわ

け？」 

 

  “Apa kamu seperti anjing yang 

dibuang?” 

 

 Gouda：「うん、近いかも、今住むこ

とないし。」 

 

  “Ya, mungkin seperti itu. Karena 

sekarang aku tidak punya tempat 

tinggal.” 

  (Episode satu, 00:23:03-00:23:09) 

 

Percakapan pada data (12) terjadi antara 

Gouda Takeshi, pemuda yang ditemukan 

Iwaya dalam kotak besar depan 

apartemennya, dengan Iwaya Sumirei. 

Gouda yang tidak mau disuruh pulang 

beralasan bahwa ia tidak memiliki uang 

dan tempat tinggal. Iwaya kemudian 

bertanya seperti pada data (12). Tuturan 

tersebut mengandung unsur celaan bagi 

lawan tutur. Karena Gouda yang ia 

temukan dalam kotak tanpa memiliki 

uang dan tempat tinggal diserupakan 

dengan anjing yang telah dibuang 

pemiliknya, yang juga tidak memiliki 

apapun. Karena pada maksim pujian 

dikehendaki agar penutur sesedikit 

mungkin mencela lawan tutur, atau 

penutur sebanyak mungkin memuji lawan 

tutur (Tamotsu, 2001: 128), maka tuturan 

Iwaya pada data (12) tersebut melanggar 

maksim pujian. Gouda yang mendengar 

tuturan Iwaya (12) tersebut bukannya 

marah atau melawan Iwaya, tetapi 

menyetujui apa yang Iwaya katakan. Ia 

sependapat bahwa ia mirip dengan anjing 

yang telah dibuang pemiliknya karena ia 

mengakui bahwa tidak memiliki apapun. 

 

 

4. Simpulan 

 

Berdasarkan analisis yang telah penulis 

lakukan, ditemukan beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

 

Maksim-maksim prinsip sopan santun 

yang dilanggar oleh Iwaya Sumirei pada 

dorama “Kimi wa Petto” episode I ada 

lima maksim, yaitu maksim kearifan, 

kedermawanan, pujian, kerendahan hati, 

dan kesepakatan. Sedangkan maksim 

prinsip sopan santun yang tidak pernah 
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dilanggar Iwaya adalah maksim simpati. 

Dalam sebuah dialog Iwaya dapat berisi 

lebih dari satu tuturan yang di setiap 

tuturannya terdapat lebih dari satu 

pelanggaran maksim. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dari 

episode I dorama tersebut, ditemukan 31 

tuturan yang mengandung pelanggaran 

prinsip sopan santun dengan jumlah 

pelanggaran maksim sebanyak 45 buah. 

 

Melalui analisis perlokusi dari maksim 

prinsip sopan santun yang dilanggar oleh 

Iwaya, ditemukan tujuh klasifikasi 

perlokusi, lima perlokusi bersifat negatif 

(marah atau kesal, takut, penyesalan, 

bingung, takut, dan tidak menghiraukan), 

dan dua bersifat positif (simpati dan 

sependapat). Ketujuh perlokusi tersebut 

timbul akibat pelanggaran tokoh Iwaya 

Sumirei pada maksim-maksim prinsip 

sopan santun. Dalam episode I dorama 

“Kimi wa Petto” ini ditemukan 29 buah 

perlokusi dari 31 tuturan Iwaya yang 

melanggar prinsip sopan santun. Hal ini 

dikarenakan Iwaya hanya menerima satu 

buah perlokusi dari satu dialog Iwaya 

yang dapat berisi lebih dari satu tuturan. 

Tabel 1 Pelanggaran-Pelanggaran Maksim beserta Perlokusi-

Perlokusinya 

 
 

Kearifan Kedermawanan Pujian 
Kerendahan 

Hati 
Kesepakatan Jumlah 

Marah atau Kesal - - - - 2 2 

Simpati - - 1 3 1 5 

Takut 1 2 - - 1 4 

Penyesalan 4 3 2 - 1 10 

Bingung 3 3 3 - - 9 

Tidak 

Menghiraukan 
3 3 2 2 1 11 

Sependapat 1 1 2 - - 4 

Jumlah 12 12 10 5 6 45 

Tabel 1 merupakan tabel yang berisi 

perlokusi dari setiap pelanggaran maksim. 

Dengan melihat tabel 1 tersebut, maksim 

prinsip sopan santun yang paling banyak 

dilanggar oleh tokoh Iwaya adalah 

maksim kearifan dan kedermawanan. Hal 

ini menunjukkan bahwa Iwaya adalah 

orang yang kurang peduli terhadap 

keuntungan bagi lawan tutur karena 

maksim kearifan dan kedermawanan 

merupakan maksim berpasangan yang 

mengatur untung-rugi bagi penutur atau 

lawan tutur. 

 

Selain itu, maksim pujian juga banyak 

dilanggar sedangkan maksim kerendahan  

 

hati paling sedikit dilanggar. Dari jumlah 

pelanggaran kedua maksim tersebut dapat 

juga dipahami bahwa Iwaya lebih suka 

mencela orang lain daripada mencela diri 

sendiri.  

 

Selain menunjukkan tentang pelanggaran 

maksim, tabel 1 juga menunjukkan 

perlokusi yang diterima Iwaya dari 

orang-orang di sekitarnya. Perlokusi yang 

paling banyak muncul adalah 

kebingungan dan tidak menghiraukan. 

Sedangkan perlokusi yang paling sedikit 

muncul adalah rasa simpati dan ketakutan 

lawan tutur kepada Iwaya. Meskipun 

Pelanggaran 

Maksim 

Perlokusi 
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tuturan Iwaya merupakan pelanggaran 

maksim, perlokusi yang diterima Iwaya 

dapat pula bersifat positif. Dari tujuh 

klasifikasi perlokusi yang ditunjukkan 

lawan tutur pada Iwaya, lima di 

antaranya merupakan efek negatif dan 

hanya dua efek yang bersifat positif, 

yaitu simpati dan sependapat. Orang-

orang yang menunjukkan perlokusi 

positif di antaranya adalah Asano 

Tetsushi (psikiater), Kurimoto Haruka 

(asisten Asano-sensei), Yoshida Yuji 

(mantan kekasih Iwaya yang bekerja di 

Departemen Percetakan), Gouda Takeshi 

(pemuda yang ditemukan Iwaya), dan 

dua orang karyawan tidak dikenal. Hanya 

Asano-sensei yang kedudukannya lebih 

tinggi dari Iwaya dan menunjukkan 

perlokusi positif berupa simpati. Hal 

tersebut dikarenakan Asano-sensei adalah 

seorang psikiater. 

 

Melihat banyaknya pelanggaran maksim 

yang dilakukan Iwaya dan perlokusi 

negatif dan positif yang ia dapat, penulis 

menyimpulkan bahwa Iwaya memiliki 

pribadi yang individual dan tidak peduli 

dengan dampak negatif yang muncul dari 

orang-orang di sekitar kepadanya. 
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